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INTISARI 

 

EVALUASI KETERSEDIAAN KOLEKSI  

BERDASARKAN ANALISIS SITIRAN PADA ARTIKEL JURNAL 

KONSERVASI CAGAR BUDAYA BOROBUDUR TAHUN 2007 -2015 

Yunita Wulandari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan 

Balai Konservasi Borobudur dilihat dari sitiran jurnal Konservasi Cagar Budaya 

Borobudur tahun 2007-2015. Penelitian ini tidak hanya menyajikan data 

ketersediaaan koleksi berdasarkan sitiran seluruh artikel dalam jurnal Cagar 

Budaya Borobudur, tetapi juga ketersediaan berdasarkan sitiran artikel peneliti 

Balai Konservasi Borobudur sendiri karena seluruh artikel dalam jurnal 

Konservasi Cagar Budaya Borobudur tidak hanya dari peneliti Balai Konservasi 

Borobudur saja. Kajian dalam penelitian ini menggunakan metode bibliometrika 

dan hasilnya berupa pengurutan (rangking) sesuai dalil Zipf. Penelitian ini 

merupakan penelitian  kuantitatif dengan  metode deskriptif. Dengan subjek 

penelitiannya adalah seluruh artikel yang dimuat dalam jurnal Konservasi Cagar 

Budaya Borobudur tahun 2007-2015 dan objek penelitian berupa daftar pustaka 

sitiran yang terdapat pada artikel jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur 

tahun 2007-2015. Penelitian ini menggunakan penelitian populasi, sehingga 

seluruh subjeknya diteliti. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan 

metode observasi. Alat yang digunakan untuk mengetahui ketersediaan koleksi di 

perpustakaan Balai Konservasi Borobudur yaitu menggunakan analisis sitiran 

pada artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur. (1) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Ketersediaan koleksi berdasarkan seluruh sitiran 

jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur memiliki kriteria tidak terpenuhi 

yaitu 18,68%  atau 172 judul koleksi tersedia dari 921 judul, sedangkan 

ketersediaan koleksi jika dilihat dari sitiran peneliti Balai Konservasi Borobudur 

memiliki kriteria kurang terpenuhi dengan nilai 36,93% atau 113 judul dari 306 

judul koleksi, dengan rincian secara keseluruhan artikel dalam jurnal Konservasi 

Cagar Budaya Borobuudur berjumlah 101 artikel dengan menyitir sebanyak 1223 

kali dengan berbagai macam jenis koleksi. Jenis koleksi dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi jenis buku, berkala, terbitan  pemerintah, skripsi, tesis, 

disertasi, sumber internet, laporan dan arsip, serta standar. Jenis koleksi yang 

paling sering disitir berdasarkan seluruh artikel  maupun artikel karya peneliti 

Balai Konservasi Borobudur dalam jurnal Konservasi Borobudur berupa buku. 

Maka pengembangan koleksi di Pepustakaan Balai Konservasi Borobudur sangat 

dibutuhkan, terutama pada koleksi jenis buku yang paling sering disitir. 

Kata Kunci: Sitiran, Analisis Sitiran, Ketersediaan Koleksi 
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ABSTRACT 

 

COLLECTION AVAILABILITY EVALUATION BASED ON 

CITATION ANALYSIS ON ARTICLES OF KONSERVASI CAGAR 

BUDAYA BOROBUDUR JOURNAL IN 2007-2015 

Yunita Wulandari 
 

 This research aims to know collections availability in Balai Konservasi 

Borobudur Library as seen on articles of conservation citation journal Konservasi 

Cagar Budaya Borobudur in 2007-2015. This research just not showed availability 

collection data based on all citation  articles of Konservasi Cagar Budaya journal 

but availability based on citation Balai Konservasi Borobudur researcher articles 

also because all articles of Konservasi Cagar Budaya Borobudur not only from 

Balai Konservasi Cagar Budaya Borobudur researchers. This research uses 

bibliometric method and the result is rank based on the rule of Zipf. This research 

is quantitative research with descriptive method. The subject of this research is all 

articles which is included in Konservasi Cagar Budaya Borobudur journal in 

2007-2015, and the object of this research is bibliography citation in all articles 

which is included in Konservasi Cagar Budaya Borobudur journal in 2007-2015. 

This research uses population research so all of subject researched. The data 

collection technique in this research uses observation method. The tool which is 

used in this research to find collection availability in Balai Konservasi Borobudur 

Library is using citation analysis on all articles in Konservasi Cagar Budaya 

Borobudur journal. The results shows that (1) The availability of collections based 

on the entire citation of journals Konservasi Cagar Budaya Borobudur has not 

complete criteria since it is available only 18,68% or 172 titles of 927 titles, 

whereas, the availability of collections if it is seen from the citation of researchers 

in Balai Konservasi Borobudur has less complete criteria with availability 36,93% 

or 113 titles of 307 titles, with detailed is overall articles of Konservasi Cagar 

Budaya Borobudur journal have 101 articles with cited 1223 times with various 

types of collections.  Whereas if it is seen from the work of researchers in Balai 

Konservasi Borobudur amounted to 44 articles with citation as number as 403 

times from various kinds of collections. The type of collection in this study 

differentiated into books, periodic, government publications, graduating paper, 

thesis, dissertation, internet resources, report and archives, and than standard. The 

most frequent type of collections which is cited by all articles or articles by 

researchers of Balai Konservasi Borobudur in the Konservasi Cagar Budaya 

Borobudur journal is form of a book. So Developing collection in Balai 

Konservasi Borobudur Library very necessary, especially of book collection 

because the most cited. 

 

Keywords: Citation, Citation Analysis, Collections Availability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Mengetahui bahan pustaka yang dibutuhkan pemustakanya, merupakan langkah 

awal untuk mewujudkan sebuah perpustakaan yang sesuai dengan hukum S.R. 

Ranganathan dalam Lasa (2009:189) yang menyatakan “Every reader his book” 

ungkapan ini berarti bahwa setiap pembaca ada bukunya atau jika diterapkan dalam 

perpustakaan yaitu tersedianya koleksi untuk pemustakanya. Upaya yang dapat 

dilakukan perpustakaan untuk mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka yaitu 

memalui evaluasi koleksi.  

Evaluasi koleksi adalah suatu proses yang terorganisir untuk meneliti dan 

mendeskripsikan koleksi perpustakaan secara sistematis. Evaluasi koleksi sangatlah 

penting dalam  pengembangan koleksi. Kebijakan tersebut harus menunjukkan 

tujuan-tujuan internal, seperti mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan koleksi 

(Yulia dan Sujana, 2009:2.27). Evaluasi koleksi yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan koleksi di perpustakaan dapat dilakukan 

melalui penelitian karya ilmiah yang di yang dihasilkan. 

Menurut Junandi dan Zulaikha (2010:14) dalam menyusun rencana penelitian para 

peneliti membutuhkan dukungan berbagai macam sumber literatur yang dihasilkan 

oleh peneliti lain sebagai data untuk memperoleh peluang dalam upaya menghasilkan 

temuan baru, selain itu sitiran digunakan peneliti sebagai sandaran ilmiah untuk 

mengurangi subjektivitas sehingga tingkat objektivitasnya tinggi dan meningkatkan 
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kualitas karya ilmiahnya. Perlu diingat peneliti harus mengutip identitas sumber 

dengan lengkap agar peneliti lain dapat menelusuri kembali bahan yang dirujuk. 

Perpustakaan dapat mengetahui kebutuhan peneliti terhadap jenis dan sumber 

literatur yang dibutuhkan dapat diketahui melalui analisis kebutuhan pengguna yaitu 

dengan melakukan analisis sitiran pada tulisan hasil penelitian yang digunakan 

sebagai bahan rujukan atau daftar pustaka (Junandi dan Zulaikha, 2010:15). Dalam 

sitiran ini digambarkan adanya hubungan antara sebagian atau seluruh dokumen yang 

disitir dengan dokumen yang menyitir. Dalam hal ini dapat dihitung seberapa banyak 

karya tulis yang disitir oleh para penulis ilmiah. Dari perhitungan ini dapat diketahui 

daftar jurnal, majalah, karya ilmiah, maupun karya akademik yang didasarkan pada 

frekuensi sitiran (Lasa, 2009:24). Analisis sitiran dapat digunakan untuk mengetahui 

kebutuhan peneliti (pemustaka), hubungan karya tulis atau komunikasi keilmuan, 

serta kebermanfaatan koleksi. 

Dalam penelitian evaluasi ketersediaan koleksi ini, langkah awal yang dilakukan 

peneliti yaitu observasi perpustakaan dan wawancara kepada Ibu Siti Yuanisa 

(pustakawan) di Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur (BKB) pada hari Rabu, 

13 Januari 2016 pukul 13.10 WIB, dari langkah tersebut dapat diketahui bahwa 

Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur memiliki berbagai jenis koleksi yaitu 

buku, jurnal, tesis, disertasi, koleksi referensi, majalah, CD/DVD, kliping, dan 

laporan studi. Selain itu, Balai Konservasi Borobudur juga memiliki terbitan berupa 

jurnal yang berisi artikel-artikel penelitian dan kajian konservasi berjudul Konservasi 
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Cagar Budaya Borobudur yang terbit sejak tahun 2007, yang saat ini terbit 2 (dua) 

kali dalam satu tahun serta di distribusikan kepada seluruh UPT di lingkungan 

Direktorat jenderal kebudayaan. Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur memuat 

artikel tidak hanya dari peneliti Balai Konservasi Borobudur (BKB) saja. 

Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur merupakan wujud dari pelaksanaan 

misi Balai Konservasi Borobudur yaitu meningkatnya kajian konservasi cagar 

budaya, selain itu sebagai wujud tupoksi Balai Konservasi Borobudur yaitu 

melaksanakan dan menyebar luaskan studi kajian. Penerbitan jurnal dinilai sangat 

strategis dan perlu dilakukan (Kasiati, 2007). Dari misi dan tupoksi tersebut peneliti 

tertarik menggunakan jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur untuk mengetahui 

ketersediaan koleksi Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur. Jurnal merupakan 

publikasi ilmiah yang memuat informasi tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Lasa, 2009:128).  

Jurnal dapat digunakan sebagai alat evaluasi koleksi karena, dalam penulisan 

karya ilmiah tidak lepas dari keharusan menggunakan berbagai sumber literatur 

bahan pustaka sebagai kutipan atau sitiran. Bahan pustaka itu digunakan untuk 

mendukung uraian penulisan, analisa atau sekurang-kurangnya dirangkaikan dengan 

buah pikiran peneliti menjadi suatu bangunan uraian teoritis. (Junandi dan Zulaikha, 

2010:15). Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur termasuk perpustakaan khusus 

karena berada dibawah lembaga yang menaunginya yaitu Balai Konservasi 

Borobudur.  



4 
 

 
 

Perpustakaan khusus adalah koleksi fisik informasi, pengetahuan dan atau opini 

yang terbatas pada satu subjek atau sekelompok subjek yang berkaitan, dikelola 

dibawah payung lembaga, serta membawa misi memperoleh, mengorganisasi dan 

menyediakan akses ke informasi dan pengetahuan guna menunjang tujuan badan 

induk yang membawahi perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 2010:2.11). Perpustakaan  

Balai Konservasi Borobudur merupakan perpustakaan khusus yang bertugas 

mendukung kegiatan Balai Konservasi Borobudur sebagai lembaga pelestarian 

budaya candi Borobudur. Maka perpustakaan Balai Konservasi Borbudur harus dapat 

menyediakan informasi atau referensi dalam mendukung kajian konservasi cagar 

budaya. 

Penelitian evaluasi ketersediaan ini dilakukan di Perpustakaan  Balai Konservasi 

Borobudur karena tersedianya koleksi merupakan hukum yang harus di penuhi 

sebuah perpustakaan sedangkan di Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur  belum 

pernah dilakukan penelitian ketersediaan koleksi. Penelitian menggunakan jurnal 

Konservasi Cagar Budaya Borobudur karena merupakan terbitan Balai Konservasi 

Borobudur sebagai salah satu perwujudan misinya yaitu meningkatkannya kajian 

konservasi cagar budaya budaya serta tupoksinya yaitu melaksanakan dan menyebar 

luaskan studi kajian (Kasiati, 2007:12). Awal terbit hingga terbitan terakhir saat 

peneliti melakukan penelitian menjadi selang tahun yang diambil yaitu  tahun 2007-

2015. 
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Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Evaluasi Ketersediaan Koleksi Bedasarkan Analisis Sitiran pada Artikel dalam 

Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur Tahun 2007-2015 di Perpustakaan  Balai 

Konservasi Borobudur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang diajukan dalam penelitian yaitu: 

Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur 

dilihat dari sitiran artikel  jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur tahun 2007-

2015? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian menegenai “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Bedasarkan Analisis Sitiran 

pada Artikel dalam Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur Tahun 2007-2015 di 

Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur” ini tidak hanya menampilkan sitiran dan 

ketersediaan koleksi berdasarkan sitiran seluruh artikel dalam jurnal Konservasi 

Cagar Budaya Borobudur saja, karena penulis artikel bukan hanya dari Balai 

Konservasi Borobudur saja, jadi penelitian ini juga menampilkan sitiran dan 

ketersediaan koleksi berdasarkan sitiran artikel karya peneliti Balai Konservasi 

Borobudur dalam junal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, peneliti membatasi 

permasalahan hanya pada jenis koleksi berserta peringkat judul yang disitir dan 

ketersediaannya di Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

Mengetahui ketersediaan koleksi di Perpustakaan  Balai Konservasi 

Borobudur dilihat dari sitiran artikel jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur 

tahun 2007-2015. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Sebagai masukan bagi Perpustakaan  Balai Konservasi Borobudur dalam 

mengambil kebijakan pengadaan koleksi sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan pemustaka. 

2. Bagi penelitian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tinjauan pustaka 

penelitian lebih lanjut mengenai literatur dengan kajian analisis sitiran.  

3. Bagi keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan memberikan sumbangan pengetahuan dibidang ilmu 

perpustakaan terutama kajian sitiran atau sitasi. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini terdiri dari tiga bab yang 

disusun secara sistematis guna mempermudah pemahaman secara menyeluruh. 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan  Pustaka  dan Landasan Teori, berisi tinjauan pustaka dan 

landasan teori. Dalam tinjauan pustaka memberikan gambaran tentang penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan oleh penulis lain. Dalam hal ini bertujuan untuk 

menghindari kesamaan penelitian dengan peneliti lain. Selanjutnya landasan teori 

yang berisi uraian – uraian teori yang mendi dasar acuan penelitian ini. 

BAB III Metode  Penelitian, berisi tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian populasi dan sampel, variabel, metode pengumpulan data, uji validitas, dan 

analisis data. 

BAB IV Gambaran Umum dan Pembahasan, berisi tentang gambaran umum 

tempat penelitian, objek yang diteliti, serta pembahasan penelitian. 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah peneliti menganalisis data, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Ketersediaan koleksi berdasarkan seluruh sitiran jurnal Konservasi Cagar 

Budaya Borobudur memiliki kriteria tidak terpenuhi yaitu 18,68%  atau 172 judul 

koleksi tersedia dari 921 judul, sedangkan ketersediaan koleksi jika dilihat dari 

sitiran peneliti Balai Konservasi Borobudur tahun 2007-2015 di Perpustakaan  

Balai Konservasi Borobudur memiliki kriteria kurang terpenuhi dengan nilai 

36,93% atau 113 judul dari 306 judul koleksi. Hasil tersebut berdasarkan seluruh 

artikel  dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobuudur yang berjumlah 101 

artikel dengan menyitir sebanyak 1223 kali dengan berbagai macam jenis koleksi. 

Sedangkan jika dilihat dari karya peneliti Balai Konservasi Borobudur berjumlah 

44 artikel dengan sitiran sebanyak 403 kali dari berbagai macam jenis koleksi. 

 Jenis koleksi dalam penelitian ini dibedakan menjadi jenis buku, berkala, 

terbitan  pemerintah, skripsi, tesis, disertasi, sumber internet, laporan dan arsip, 

serta standar. Jenis koleksi yang paling sering disitir berdasarkan seluruh artikel  

maupun artikel karya peneliti Balai Konservasi Borobudur dalam jurnal 

Konservasi Borobudur berupa buku. Maka pengembangan koleksi di 

Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur sangat dibutuhkan, terutama pada 

koleksi jenis buku yang paling sering disitir. 



5.2 Saran 

Dilihat dari data diatas pemanfaatan jenis koleksi buku sangat 

mendominasi sedangkan ketersediaan koleksi perpustakaan jenis buku 

bersdasarkan sitiran seluruh artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya 

Borobudur memiliki kriteria tidak terpenuhi dan jika dilihat dari kriteria 

ketersediaan koleksi jenis buku berdasarkan sitiran artikel karya peneliti Balai 

Konservasi Borobudur dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur 

memiliki kriteria kurang terpenuhi. Oleh karena itu, dalam pengembangan koleksi 

sebaiknya lebih memprioritaskan koleksi jenis buku terlebih dahulu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Ketersediaan Koleksi Berdasarkan Sitiran Seluruh Artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur 

a. Buku 

No. Identitas Jumlah Tersedia 
Tidak 

Tersedia 

1.  

Pearson, Michael & Sharon Sullivan. 1995. Looking After Heritage Places: 

The Basics of Heritage Planning for Managers, Landowners, and 

Administrators. Malaysia: Melbourne Univercity Press 

5 Tersedia   

2.  

Soenardi, 1977. Ilmu Kayu. Yayasan Pembina Fakultas 

Kehutanan, Universitas Gadjah Mada. 

Yogyakarta. 

5   
Tidak 

Tersedia 

3.  
Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia III.  Jakarta:  Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, Departemen Kehutanan. 
4 Tersedia   

4.  
Akbar, A, 2010. Arkeologi Masa Kini. Alqaprint 

Jatinangor. Balai Arkeologi Bandung. Bandung. 
3 Tersedia   

5.  

Hamilton, D.L. 1999. Methods of Conserving Archeological Material from 

Underwater Site. Conservation Research Laboratory Center for Maritime 

Archaelogy and Conservation. Texas: A&M University. 

3   
Tidak 

Tersedia 

6.  
Ilic, J. 1991. CSIRO Atlas of Hardwood. Crawfor House 

Press. Melbourne. Australia 
3   

Tidak 

Tersedia 

7.  
Suranto, Y. 2006. Kemunduran Kualitas Kayu oleh faktor Lingkungan Non-

Biotis. Yogyakarta: Fakultas Kehutanan Universitas Gajah Mada. 
3   

Tidak 

Tersedia 

8.  
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 1990. Jakarta: Depdikbud dan Balai 

Pustaka. 
3 Tersedia   

9.  
Kosasih, S.A. 1983. "Lukisan Gua di Indonesia sebagai Data Sumber 

Penelitian Arkeologi". Pertemuan Ilmiah Arkeologi III. Jakarta, hal 158-175. 
3   

Tidak 

Tersedia 

10.  Antono, A. 1971. Ilmu Bahna Konstruksi Teknik. 2   
Tidak 

Tersedia 

11.  
Aronaff.1989. Geographic Information System: A Management Perspective. 

Ottawa Kanada: WDL Publication. 
2   

Tidak 

Tersedia 

12.  
Baker F.s, daniel, T.W, dan Helms J.A. 1979. Principles of Silviculture. New 

York: Mc Graw, Hill Incorporation. 
2   

Tidak 

Tersedia 

13.  
Black, Jacquelyn G. 2005. Microbiology: Principles and Explorations Sixth 

Edition. San Franssisco: John Wiley and Sons.Inc 
2   

Tidak 

Tersedia 

14.  
Brady. 1981. The Nature and Properties of Soil. New York: Mc Graw Hill 

Incorporation. 
2   

Tidak 

Tersedia 

15.  
Budianto, A. D,. 1996. Sistem Pengeringan Kayu. Jogjakarta: Kanisius-

SMTIK PIKA Semarang 
2 Tersedia   

16.  

Darvill, Timothy. 1995. Value Systems in Archaeology. 

Malcolm A. Cooper, etc (ed). Managing 

Archaeology. London and New York. 

Routledge. 

2   
Tidak 

Tersedia 

17.  
Day Ir R.A and Underwood A.L. 1986. Analisis Kimia Kuantitatif. Jakarta: 

Erlangga. 
2   

Tidak 

Tersedia 

18.  

Doehne, E dan Clifford E Price. 2010. Stone Conservation, 

An Overview of Current Research. Getty 

Publication, Los Angeles. 

2 Tersedia   

19.  

Green Hill, Eilean Hooper. 2007. Museum and Educa  on: 

Purpose, Pedagogy, Performance. 

Routledge. New York. 

2   
Tidak 

Tersedia 

20.  

Groci, Giorgio. 1998. The Conservation and Structural Restoration of 

Architectural Restoration of Architectural Hertage, Computacional 

Mechanics Publications, Southampton, UK and Boston, USA. 

2   
Tidak 

Tersedia 
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21.  
Hariana, Arief. 2008. Tumbuhan Obat dan Khasiatnya. Penerbit Penebar 

Swadaya. 
2   

Tidak 

Tersedia 

22.  Hartomo. AJ. 1994. Mengenal Keramik Modern. Yogyakarta: Andi Offset. 2   
Tidak 

Tersedia 

23.  
Irvan, Anshory. 1987.  Pemantauan Pelajaran Kimia. Bandung: Ganeca 

Exact. 
2   

Tidak 

Tersedia 

24.  
Koch, P. 1964. Wood machining Processes. The Roonald Press Company, 

New York. 
2   

Tidak 

Tersedia 

25.  
Kollman F.F.p, abd Cote, W.A.1968. Principle of Wood Science and 

Technology. New York: Springer-Verlag 
2   

Tidak 

Tersedia 

26.  

Kumar, R. & A. V. Kumar. 1999. Biodeterioration of 

Stone in Tropical Environments : An Overview. 

New York : Getty Conservation Institute 

2   
Tidak 

Tersedia 

27.  

Kusno, Abidin. 2009. Ruang Publik, Identitas, dan 

Memori Kolektif: Jakarta Pasca-Suharto. 

Penerbit Ombak. Yogyakarta. 

2   
Tidak 

Tersedia 

28.  
Mulyono. 1999. Studi Teknis Pengerjaan Bahan Pemugaran Bata. Magelang: 

Balai Konservasi Peninggalan Borobudur 
2   

Tidak 

Tersedia 

29.  
Nicholas, D.D. 1973. Wood Detrioration and Its Prevention By Presertative 

Treatment. New York: Sytacuse Univercity Press. 
2   

Tidak 

Tersedia 

30.  Parkani. 1999. Archaelogical Chemistry . London: Bradshaw & Co 2   
Tidak 

Tersedia 

31.  Pitana, I Gede. 2005. Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta: Andi Offset. 2 Tersedia   

32.  

Plenderleith, H.J., 1957, The Conservation of Antiquities and 

Work of Art (Treatment, Repair and Restoration, Oxford 

University Press, London. 

2 Tersedia   

33.  
Sadirin,H.R. 1996. Pedoman Dasar-dasar Konservasi Benda-benda 

Purabakala. Magelang: Proyek Konservasi Candi Borobudur. 
2 Tersedia   

34.  

Scovil, Gordon dan Anderson, 1977 "Guidelines for the Preparation of 

Statements of Environmental Impact on Archaelogical Resources" dalam 

Schiffer, M.B dan G.J. Gumerman (ed) Conservation Archeology. New 

York: Academic Press. 

2   
Tidak 

Tersedia 

35.  
Shmulsky, R dan Jones, D. 2011. Forest Product and wood Science. An 

Introduction. 6 edition. United Kingdom: Wiley-Blackwell Publication. 
2   

Tidak 

Tersedia 

36.  
Spillane, James. 1994. Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan Rekayasa 

Kebudayaan. (Seri Siasat Kebudayaan). Yogyakarta: Kanisisus. 
2   

Tidak 

Tersedia 

37.  

Suhardi, Nahar Cahyandaru, Sudibyo, 2008, Konservasi 

Keramik, Balai Konservasi Peninggalan Borobudur, 

Magelang. 

2 Tersedia   

38.  

Suharyadi. 1984. Geologi Teknik untuk Teknik Sipil. 

Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta. 

2 Tersedia   

39.  
Sukmono. 1991. Satu Abad Usaha Penyelamatan Candi Borobudur. 

Yogyakarta: Kanisius 
2 Tersedia   

40.  
Suranto, Y. 2002. Pengawetan Kayu Bahan dan Metode. Jogjakarta: 

Kanisius. 
2 Tersedia   

41.  

Tacon, Paul S.C dan Christoper Chippindale.1998. Introduction: An 

Archaelogy of Rock Art Through Informed Methods and formal Methods, 

dalam Christopher Chippindale dan Paul S.C. Tancon (ed), The Archaelogy 

of Rock Art. Cambrige: cambrige University Press, hlm. 1-10 

2   
Tidak 

Tersedia 
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Candi Borobudur Sebagai Objek Wisata. Tesis Program Studi Arkeologi, 

Bidang Ilmu Humaniora, Program Pasca Sarjana, universitas Gajah Mada 
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Anonim. 2005.Standart Internaisonal ISO/ IEC 17025: Persyaratan 

Umum Kompetensi Laboratorium Pengeujian dan Laboratorium 

Kalibrasi, Diterjemahkan oleh Komite Akreditasi untik Digunakan 

sebagai Persyaratan Akreditasi Laboratorium Kalibrasi dalam sistem 

Akreditasi laboratorium Komite Akreditasi Nasional. Jakarta. 1   

Tidak 

Tersedia 

4.  

Anonim. 2007. Standarisasi Pengelolaan Laboratorium dalam Rangka 
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Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta. 
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27.  Hardiyatmo, H.C. 1992. Mekanika Tanah 1. Jakarta: Penerbit Pustaka Utama Gramedia. Tersedia 
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